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ABSTRAK 

 

Umar Fuadul Anis. Konflik Antar Warga Dua Dusun (Studi Kasus di Desa 

Bangeran Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik). Skripsi program studi sosiologi 

IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci : Konflik, Antar Warga Dua Dusun 

 

Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah: Seperti apa bentuk-bentuk yang 

terjadi konflik antar warga kedua dusun, dan apa saja yang melatar belakangi 

terjadinya konflik antar warga dua dusun ini, bagaimana dampak dari adanya 

konflik antar warga dua dusun terhadap masyarakat Desa Bangeran, serta upaya apa 

saja yang dilakukan pemerintah desa dan aparat penegak hukum untuk mengatasi 

konflik antar warga dua dusun, Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulisan ini 

adalah: Untuk mengetahui seperti apa bentuk-bentuk konflik antar warga kedua 

dusun, dan ingin mengetahui apa saja yang melatar belakangi terjadinya konflik 

antar dua dusun ini, serta bagaimana dampak dari adanya konflik antar dua dusun 

ini terhadap masyarakat desa, dan upaya-upaya apa saja yang dilakukan pemerintah 

desa dan aparat penegak hukum, 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif, 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. 

Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi dengan sumber, yang kemudian 

dianalisis melalui reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, bahwa konflik antara warga dua dusun yang berbentuk: pertengkaran, 

pengeroyokan, konfilk antar kelompok, serta, tidak adanya keterbukaan yang 

mengakibatkan terjadinya konflik. Serta yang melatar belakangi terjadinya konflik 

adanya factor ekonomi, penganiayaan, perselisihan, adanya rasa dendam diantara 

warga kedua dusun tersebut. Dan tidak baiknya komunikasi, serta ketidak puasan 

infastruktur desa yang tidak merata, dan dampak dari konflik terhadap warga desa 

yaitu dampak psikis kebanyakan dari kaum ibu dan anak kecil ada yang diungsikan. 

barangkali ada  penyerang  kemabali, hubungan kedua dusun saling kecurigaan, 

Namun untuk meredam masalah ini yang dilakukan masing-masing pihak antara 

lain oleh Kepala Desa serta tokoh masyarakat untuk berdamai, pembinaan dan 

penyuluhan tentang kesadaran hukum pada masyarakat oleh aparat pengak 

hukum, Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori konflik yang 

dikemukakan oleh Ralf dahrendorf, yang mengatakan bahwa masyarakat memiliki 

dua bentuk, konflik dan consensus. Masyarakat terbagi atas dua kelompok dalam 

konflik yaitu, kelompok kepentingan dan kelompok pemegang kekuasaan. 

Kelompok kepentingan terdapat pada masyarakat Dusun Bangeran Lebak yang 

selalu berkepentingan untuk dapat mementikan dirinya sendiri, kelompok yang 

berkuasa terdapat pada kelompok Dusun Bangeran Geneng untuk selalu menguasai 

agar warga Dusun Bangeran Lebak selalu terkucilkan, maka akibat dari semua 

itulah koflik diantara kedua dusun ini selalu terjadi sampai sekarang ini, 

 

 

 


